BAB I1
METODE DEMONSTRASI DAN HASIL BELAJAR MATA PELAJARAN
FIQH KOMPETENSI DASAR MEMPRAKTIKKAN SHALAT TARAWIH
DAN WITIR

A. Kajian Pustaka
Untuk memberikan gambaran dalam penelitian ini, upen
menggunakan beberapa kajian pustaka sebagai lanblegakir, dimana kajian
pustaka yang penulis gunakan adalah hasil darilipaneterdahulu. Adapun
kajian pustaka tersebut antara lain :

1. Skripsi yang berjudulAplikasi Metode Demonstrasi Dalam Meningkatkan
Pemahaman Siswa Pada Bidang Studi Pendidikan Adslara di SDN 01
Kota Madiuri, ditulis oleh Eka Yuliana, tahun 2009. Fokus gdeia@ ini
bertujuan untuk mendiskripsikan aplikasi metode Destrasi dalam
meningkatkan pemahaman siswa pada bidang studiidteamd Agama
Islam. Hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahaplikasi metode
demonstrasi pada bidang studi PAI SDN 01 Pandeda Madiun berjalan
sangat efektif karena siswa diajak mengalami agdibat secara langsung
dan aktif dilingkungan belajarnya.

2. Skripsi yang berjudul “Pengaruh Metode DemonstRagia Mata Pelajaran
PAI Dalam Meningkatkan Keterampilan lbadah Shalawd Kelas V SD
Negeri Tempel Kecamatan Wedung Kabupaten Demakiyligli oleh
Ahmad Muzaka, tahun 2008. Tujuan penelitian irl): yntuk mengetahui
metode demonstrasi yang diterapkan dalam mataapaaPAl pada siswa
kelas IV SD Negeri 1 Tempel Kecamatan Wedung Kataup®emak, (2)
untuk mengetahui sejauhmana keterampilan ibadalatsiawa kelas IV
SD Negeri 1 Tempel Kecamatan Wedung Kabupaten Deif@kuntuk
mengetahui adakah pengaruh metode demonstrasinpaidapelajaran PAI
terhadap keterampilan ibadah shalat siswa kelaSOVNegeri 1 Tempel

Kecamatan Wedung Kabupaten Demak. Dari hasil peargajenggunakan

'Eka Yuliana, “Aplikasi Metode Demonstrasi Dalam Meningkatkan R&aman Siswa
Pada Bidang Studi Pendidikan Agama Islam di SDNK6ta Madiuri, Skripsi Jurusan Pendidikan
Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, Universitas Islapgéti (UIN) Malang, (Malang: Perpustakaan
Fakultas Tarbiyah UIN Malang, 2009), him. v .t.d.



perhitungan regresi, menunjukkan bahwa: terdapaggreh yang yang
positif. Pelaksanaan metode demonstrasi dalam miestikan keterampilan
shalat terhadap instrument uji Amatan praktik itedhalat hal ini dapat
diketahui dari Freg (nilai rasio observasi) yai@,6)8 yang ternyata lebih
besar dari Ftabel (nilai table regresi) baik padgkiat signifikansi 5%:4,17
dan 1% : 7,56.

3. Skripsi yang berjudul “Efektifitas Metode Demonsir®ada Pembelajaran
Bidang Studi Figh Di MTs Soebono Mantofani Jombafgputat
Tangerang”, ditulis oleh Eva Syarifah Nurhayattulils tahun 2008, Jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan KemurlJIN Syarif
Hidayatullah Jakarta. Faokus penelitian ini bedojuwntuk mengetahui
sejauhmana keefektifan metode demosntrasi padadstadi figh di MTs.
Hasil penelitian menjukkan bahwa metode demonstteitif digunakan
pada bidang studi figih. Keefektifan metode ini ethiabkan memberi
kemudahan pada siswa dalam memahami pelajaran.

Dari beberapa kajian pustaka tersebut di atas, ip@skemanya sama,
namun skripsi yang penulis angkat ini tidak adaakesan pada judul di atas
serta dapat dipertanggung jawabkan.

B. Kerangka Teori
1. Metode Demonstrasi
a. Pengertian Metode Demonstrasi
Dalam kamus bahasa Indonesia, susunan Poerwadarmint
metode adalah cara yang teratur dan berpikir baik-bntuk mencapai
maksud"
Muhibbin Syah dalam bukunya “Psikologi Pendidikaengan
Pendekatan baru, mengemukakan bahwa metode setéied lberarti

“Ahmad Muzaka,“Pengaruh Metode Demonstrasi Pada Matala PelajarBAl Dalam
Meningkatkan Keterampilan lbadah Shalat Siswa Kéla$SD Negeri Tempel Kec. Wedung Kab.
Demak”, Skripsi. Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongi SemagafSemarang: Perpustakaan Fakultas
Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, 2008), him. 8, t.

%Eva Syarifah Nurhayati, Efektifitasn Metode Demoasit Pada Pembelajaran Bidang
Studi Figh di MTs Soebono Mantofani Jombang CipUitatgerang, Skripsi: Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Syarif Hidayatulullah Jakarta), 2008

*Poerwadarminta, W.J.SKamus Umum Bahasa Indonesitakarta: Balai Pustaka, 2002,
him. 649.



“cara”. Dalam pemakaian umum diartikan sebagai camdakukan
sesuatu kegiatan atau cara-cara melakukan kegiatangan
menggunakan fakta dan konsep-konsep secara sisemat

Menurut Wijaya Kusumah, metode adalah cara yangnaikan
oleh guru dalam melaksanakan kegiatan belajar nengh kelas
sebagai upaya untuk mencapai tujuan pembelajararg yalah
ditetapkaf.

Sedangkan pengertian metode demonstrasi menuruiahZak
adalah metode mengajar yang menggunakan peragaduk un
memperjelas suatu pengertian atau untuk mempéihabagaimana
melakukan sesuatu kepada anak didik.

Menurut Muhibbin Syah, metode demonstrasi adalaloadee
mengajar dengan cara memperagakan barang, kejaatiaran dan
urutan melakukan kegiatan, baik secara langsungpumaumelalui
penggunaan media pengajaran yang relevan dengak pakasan atau
materi yang sedang disajikan.

Menurut Muhammad Ali, metode demonstrasi adalah
pertunjukan. Dalam pengajaran menggunakan metoadeortsrasi
dilakukan pertunjukan sesuatu proses, berkenaargaderbahan
pelajarar?

Definisi yang sama juga dikemukakan oleh Fat Humat, yang
dimaksud metode demonstrasi adalah metode mengigagan
menggunakan peragaan untuk memperjelas suatu pengaau untuk
memperlihatkan bagaimana berjalannya suatu prosesbgntukan

tertentu pada siswd.

*Muhibbin Syah,Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan BaBandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2002, him. 201.

®Wijaya KusumahMacam-macam Metode Pembelajasdiitp://Jumum.kompasiana.com,
on line, diakses tanggal 28 Januari 2011.

Zakiah DarajatMetodik Khusus Pengajaran Agama Is|aliakarta: Bumi Aksara, 2004,
him. 296

8Muhibbin SyahpPsikologi Pendidikan dengan Pendekatan Béim. 208.

*Muhammad Ali,Guru dalam Proses Belajar MengajaBandung: Sinar Baru Algensindo,
2004, him. 84.

% at HurrahmanMetode demonstrasi dan Eksperiméttp://udhiexz.wordpress.com. On
line, him. 1, diakses tanggal 29 Januari 2011.




Semenjak zaman Nabi Muhammad SAW. bahkan semenjak
awal sejarah kehidupan manusia, penggunaan metedenstrasi
dalam pendidikan sudah ada. Contohnya pada waktNabi, seorang
pendidik yang agung, banyak menggunakan metode rrasi
perilaku keseharian sebagai seorang muslim, maypakiik ibadah
seperti cara shalat, wudlu dan lain-lain. Semuaa cé&rsebut
dipraktikkan atau ditujukan oleh Nabi, lalu kemudipara umat
mengikutinya.

Dari uraian definisi di atas, dapat dipahami bahmvatode
demonstrasi adalah dimana seorang guru memperatgaigaung suatu
hal yang kemudian diikuti oleh murid sehingga ilatau keterampilan
yang didemonstrasikan lebih bermakna dalam ingatasing-masing
murid.

b. Kelebihan dan Kelemahan Metode Demonstrasi

Menurut Hasibuan, metode demonstrasi memiliki keuogan
dan batas-batas kemungkinannya. Adapaun keuntuygauaalah :

1) Perhatian siswa dapat dipusatkan kepada hal-hay yhanggap
penting oleh pengajar sehingga siswa dapat menprighehal yang
penting. Perhatian siswa lebih mudah dipusatkanad&pproses
belajar, dan tidak tertuju kepada hal lain.

2) Dapat mengurangi kesalahan-kesalahan bila dibakamgiengan
hanya membaca atau mendengarkan keterangan gurab Seswa
memperoleh persepsi yang jelas dari hasil pengamgda

3) Bila siswa turut aktif melakukan demonstrasi, makswa akan
memperoleh pengalaman praktik untuk mengembangkaakkpan
dan keterampilan.

4) Beberapa masalah yang menimbulkan perntanyaan aisavadapat
dijawab waktu mengamati proses demonstrasi.

Sedangkan batas-batas kemungkinannya adalah:

1) Demonstrasi akan merupakan metode yang tidak Wwdgalat atau
benda yang didemonstrasikan tidak dapat diamagatefelas oleh

siswa. Misalnya alat itu terlalu kecil atau pengallanya tidak terang.
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2) Demonstrasi tidak efektif bila diikuti kegiatan yamemungkinkan
siswa itu mencoba, yang merupakan pengalaman yenhgiga bagi
siswa.

3) Kadang-kadang suatu demonstrasi menjadi kurang dbevan bila
tidak dilakukan di tempat sebenarriya.

Kelebihan dan kelemahan metode demonstrasi juga
dikemukakan oleh Fat Hurrahman, yaitu :

Kelebihan metode demonstrasi adalah :

1) Perhatian anak didik dapat dipusatkan, dan tithatgang dianggap
penting oleh guru dapat diamati.

2) Perhatian anak didik akan lelebih terpusat pada wgag di
demonstrasikan, jadi proses anak didika akan ledvdrah dan akan
mengurangi perhatian anak didik kepada masalah lain

3) Dapat merangsang siswa untul lebih aktif dalam nkemigproses
belajar.

4) Dapat menambah pengalaman anak didik.

5) Bisa membantu siswa ingat lebih lama tentang mayamg
disampaikan.

6) Dapat mengurangi kesalah pahaman karena pengdgbidmijelas
dan konkrit.

7) Dapat menjawab semua masalah yang timbul di daikinap setiap
siswa karena ikut serta berperan secara langgung.

Setelah melihat beberapa keuntungan dari metodertdrasi
tersebut, maka dalam bidang studi agama, banyakahgiang dapat di
demonstrasikan terutama dalam bidang ibadat, sepetasakanakan
shalat, zakat dan yang lainnya.

Apabila teori menjalankan ibadah yang betul dark lalah
dimiliki oleh anak didik, maka guru harus mencobenaemonstrasikan
di depan para murid. Dan apabila anak didik sedang

mendemonstrasikan ibadah, guru harus mengamatikdanglari

“Hasibuan dan Moedion®roses Belajar MengajaBandung: Remaja Rosdakarya, 2008,
him. 30

?Fat HurrahmanMetode demonstrasi dan Eksperiméttp://udhiexz.wordpress.com. On
line, him. 1, diakses tanggal 29 Januari 2011.Im




11

langkah dari setiap gerak-gerik murid tersebut.ir@gja apabila ada

kesalahan atau kekurangannya guru berkewajiban erbaiginya.

Tindakan mengamati segi-segi yang kurang baik nagumperbaikinya

akan memberikan kesan yang dalam pada diri anak, didrena guru

telah member pengalaman kepada anak didik baikareak didik yang
menjalankan demonstrasi ataupun bagi yang menyaksyla®
Selanjutnya dari segi kelemahannya metode demesnatitalah:

1) Memerlukan waktu yang cukup banyak.

2) Apabila terjadi kekurangan media, metode demornistraenjadi

kurang efisien.

3) Memerlukan biaya yang cukup mahal, terutama untudmbeli

bahan-bahannya.

4) Memerlukan tenaga yang tidak sedikit.

5) Apabila siswa tidak aktif maka metode demonstrasnjadi tidak

efektif.'*
c. Penerapan Metode Demonstrasi
Untuk melaksanakan metode demonstrasi yang baikedtif,
ada beberapa langkah yang harus dipahami dan digair@eh guru,
yang terdiri dari perencanaan, uji coba dan peleaa oleh guru lalu
diikuti oleh murid dan diakhiri dengan adanya ewalt®
Adapun langkah-langkah tersebut adalah sebagéiuberi

1) Merumuskan dengan jelas kecakapan dan atau ketégangpa
yang diharapkan dicapai oleh siswa sesudah denasnsiiu
dilakukan.

2) Mempertimbangkan dengan sungguh-sungguh, apakatdenéu
wajar dipergunakan, dan apakah ia merupakan metmg paling
efektif untuk mencapai tujuan yang dirumuskan.

3) Alat-alat yang diperlukan untuk demonstrasi itu abididapat
dengan mudah, dan sudah dicoba terlebih dahuluyaupaktu
diadakan demonstrasi tidak gagal.

1%7akiah DarajatMetodik Khusus Pengajaran Agama Is|artm. 297

“Fat Hurrahman Metode demonstrasi dan Eksperimétip://udhiexz.wordpress.com. On
line, him. 1, diakses tanggal 29 Januari 2011.

*Hasibuan dan Mujiond?roses Belajar Mengajahim. 31.
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4) Jumlah siswa memungkinkan untuk diadakan demonstessgan
jelas.

5) Menetapkan garis-garis besar langkah-langkah yarkgn a
dilaksanakan, sebaiknya sebelum demonstrasi ditakukudah
dicoba terlebih dahulu supaya tidak gagal padauvelet.

6) Mempertimbangkan waktu yang dibutuhkan, apakaledessvaktu
untuk memberi kesempatan kepada siswa mengajuktanpaan-
pertanyaan dan komentar selama dan sesudah deasanstr

7) Selama demonstrasi berlangsung, hal-hal yang loigraghatikan:

- Keterangan-keterangan dapat didengar dengan jelasiswa

- Alat-alat telah ditempatkan pada posisi yang baihingga
setiap siswa dapat melihat dengan jelas.

- Telah disarankan kepada siswa untuk membuat catatatan
seperlunya.

8) Menetapkan rencana untuk menilai kemajuan siswangeeriu
diadakan diskusi sesudah demonstrasi berlangsusg siswa
mencoba melakukan demonstrési.

Setelah perencanaan-perencanaan telah tersusunkngeba
diadakan uji coba terlebih dahulu agar penerapanmgpat
dilaksanakan dengan efektif dan tercapai tujuaajieemengajar yang
telah ditentukan dengan mengadakan uji coba daplattatiui
kekurangan dan kesalahan praktik secara lebihdéinidapat peluang
untuk memperbaiki dan menyempurnakannya.

Langkah selanjutnya metode ini adalah realisasyajtu saat
guru memperagakan atau mempertunjukkan suatu pratses cara
melakukan sesuatu sesuai materi yang diajarkan. udem siswa
disuruh untuk mengikuti atau mempertunjukkan kemdgah yang telah
dilakukan guru. Dengan demikian unsur-unsur mamissesswa dapat
dilibatkan baik emosi, inteligensi, tingkah lakurtaeindera mereka,
pengalaman langsung itu memperjelas pengertian gaaggkapnya
dan memperkuat daya ingatnya mengetahui apa yaetagirinya.

®Hasibuan dan Mujiond?roses Belajar Mengajahim. 31
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Untuk mengetahui sejauhmana hasil yang dicapai dari
penggunaan metode demonstrasi tersebut diadakdnasvaengan
cara menyuruh murid mendemonstrasikan apa yangh tela
didemonstrasikan atau dipraktikkan guru.

Menurut Fat Hurrahman, langkah-langkah dalam p@aera
metode demonstrasi adalah sebagai betikut:

a. Perencanaan

Dalam perencanaan hal-hal yang dilakukan ialah

1) Merumuskan tujuan yang baik dari sudut kecakapaau at
kegiatan yang diharapkan dapat tercapai setelahodmet
demonstrasi berakhir.

2) Menetapkan garis-garis besar langkah-langkah demasngang
akan dilaksanakan.

3) Memperhitungkan waktu yang dibutuhkan.

4) Selama demonstrasi berlangsung guru harus intresmbK,
apakah:

a) Keterangan-keterangan dapat didengar dengan jééds o
siswa.

b) Apakah semua media yang digunakan telah ditempatkan
pada posisi yang baik, hingga semua siswa dapahanel
semuanya dengan jelas.

c) Siswa disarankan membuat catatan yang dianggajp perl

5) Menetapkan rencana penilaian terhadap kemampu&rdahk.
b. Pelaksanaannya

Hal-hal yang perlu dilakukan adalah:

1) Memeriksa hal-hal tersebut diatas untuk kesekidinya

2) Melakukan demonstrasi dengan menarik perhatiamasisw

3) Mengingat pokok-pokok materi yang akan di demosgiean

agar mencapai sasaran.
4) Memberikan kesempatan pada siswa untuk aktif.
5) Menghindari ketegangan.

YFat HurrahmanMetode demonstrasi dan Eksperiméttp://udhiexz.wordpress.com. On
line, him. 1, diakses tanggal 29 Januari 2011, BIm.
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c. Evaluasi

Dalam kegiatan evaluasi ini dapat berupa pembdtigas, seperti

membuat laporan, menjawab pertanyaan, mengadakbhanidebih

lanjut, baik di sekolah ataupun di rumah.

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penggunaantodee

demonstrasi tersebut adalah:

1) Rumuskan secara spesifik yang dapat dicapai adebasi

2) Susunan langkah-langkah yang akan dilakukan dengan
demonstrasi secara teratur sesuai dengan scerem® telah
direncanakan.

3) Menyiapkan peralatan yang dibutuhkan sebelum detrasns
dimulai.

4) Usahakan dalam melakukan demonstrasi tersebuti se=sugan
kenyataan sebenarnya.

Pada hakikatnya, semua metode itu baik. Tidak adg ypaling
baik dan paling efektif, karena hal itu tergantlkegpada penempatan
dan penggunaan metode terhadap materi yang sedaaigas. Yang
paling penting, guru mengetahui kelebihan dan lakgan metode-
metode tersebut.

Metode demonstrasi ini tepat digunakan apabilauperh untuk
memberikan keterampilan tertentu, memudahkan barbggnis
penjelasan sebab penggunaan bahasa lebih terbatsghindari
verbalisme, membantu anak dalam memahami dengas jalannya
suatu proses dengan penuh perhatian sebab leb#riknth

Dengan demikian, metode demonstrasi sangat tegahakan
dalam proses belajar mengajar dalam memberikaarkpttan. Hal ini
dikarenakan siswa akan langsung mengalami dan iembari
pengalaman tersendiri yang tidak bagi anak sehisggaakin banyak
memberi pengalaman nyata pada anak, semakin mekardanak

untuk mengingat dan menyerap pelajaran yang bgawdsgarkan.

¥Muhibbin SyahPsikologi Pendidikan dengan Pendekatan Bétm. 209.
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2. Hasll Belajar Mata Pelajaran Figh Kompetensi Dasar Mempraktikkan
Shalat Tarawih dan Witir
a. Pengertian Hasil Belajar
Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakukelalui
pengalamanléarning is defined as the modifikcation or strdregting
of behavior through experiencihgBelajar merupakan suatu proses,
suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujualajad bukan hanya
mengingat, akan tetapi lebih luas dari itu, yakrengalami. Hasil
belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan nkelaimpengubahan
kelakuar®
Untuk mengetahui definisi hasil belajar maka pepenulis
kemukakan pengertian belajar. Belajar adalah “@osemperoleh arti-
arti dan pemahaman-pemahaman serta cara-cara marafslunia
sekeliling siswa™.
Pengertian belajar menurut Lee J. Cronbach sebagéut :

“Learn is shown by a change in behavior as resfikxperience*

Belajar adalah bentuk perubahan tingkah laku yahgsdkan dari
pengalaman.

Dalam proses belajar biasanya ada tujuan yang ketidapai,
misalkan belajar agama, maka tujuan yang hendapdicadalah agar
dirinya mengetahui dan memahami isi ajaran agaméaDisamping itu
juga dapat mempraktekkan ajaran agama itu dalartu quexrbuatan.
Sehingga akan diketahui jika dalam perbuatannya kelum
mencerminkan ajaran agama, maka proses belajar aaganbelum
berhasil. Demikian juga jika dalam kehidupannya igudah
mencerminkan ajaran agama maka proses belajar agahha
menghasilkan tidak sekedar mengetahui saja nangm tglah benar-
benar memahami.

Begitu juga mempelajari suatu mata pelajaran PAdkanhasil

belajar mata pelajaran tersebut dapat dilihat sidakukan ulangan

®0emar HamalikProses Belajar Mengajadakarta: Bumi Aksara, 2003, him. 27

“Muhibbin SyahpPsikologi Pendidikan dengan Pendekatan Bém. 92

| ee J. CornbactEducational PsychologyAdition Harcurt Brace Javanovish Inc., New
Tork, 1976, p. 47
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maupun test mata pelajaran tertentu. Sehingga Heedjar mata
pelajaran tersebut dapat diketahui melalui nilanghnnya.

Pengertian hasil belajar juga dapat dikatakan gsedielajar.
Karena hasil adalah prestasi yang telah dilakuki@u alikerjakan.
Dikemukakan oleh Anas Sudijono, bahwa prestasi jdreladalah
pencapaian anak didik terhadap materi yang telalekagerima dalam
proses pendidikan dalam jangka waktu teréftu.

Sementara pendapat Sobri, bahwa keberhasilan beldgah
tercapainya tujuan Intruksional Khusus (TIK) darateri yang telah
dipelajari selama proses belajar meng&ar.

Jadi yang dimaksud hasil belajar adalah tercapaituyaan
Instruksional Khusus (TIK) anak didik dari mateéng telah diajarkan
dalam jangka waktu tertentu

b. Teori-teori Belajar

Teori belajar sangat beraneka ragam. Setiap teempunyai
landasan sebagai dasar perumusan. Bila ditinjauatatasan itu, teori
belajar dapat dikelompokkan ke dalam dua macanty yesosiasi dan
gestalt. Kedua teori inilah yang banyak berkembaragalui berbagai
penelitian maupun eksperimen para ahli, sehinggacoluberbagai
macam teori yang beraneka ragam.

Namun sebelum muncul kedua teori tersebut sebeaaugah
ada teori tentang belajar, yaitu teori belajar nengpsikologi daya
(faculty theory) Belajar menurut teori ini adalah meningkatkan
kemampuan daya-daya melalui latihan. Nilai suathabapelajaran
terletak pada nilai formalnya, bukan ada nilai mateya. Jadi, “apa
yang dipelajari” tidak penting dipersoalkan. Selyaing penting dari
suatu bahan adalah pengaruhnya dalam membentuk-ddssa
tersebut?

“Anas SudijonoTehnik Evaluasi Pendidikadakarta, UD. Rama, 1986, him. 30.

2350bri Sutikno, M.Rahasia Sukses Belajar Mendidik Anak (Teori darkfig Mataram,
NTP Press, 2007, him. 29.

“Muhammad Ali, Guru dalam Proses Belajar MengajaBandung: Sinar Baru
Algensindo, 2004 ,him. 16
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1) Teori belajar Asosiasi
Menurut teori Asosiasi, perilaku individu pada hathya terjadi
karena adanya pertalan atau hubungan arstamaulus (rangsang)
dan respons(jawab). Individu mengeluarkan “liur” karena tenai
olehnya bau sedap. Berteriak “aduh” karena kakinganjak.
Contoh di atas menggambarkan tentang hubunganassttarulus
dengarrespons’

2) Teori belajar gestalt
Menurut Gagne dalam Muhammad Ali, dalam teori destelajar
terjadi bila diperolehinsight (pemahaman)insight timbul secara
tiba-tiba, bila individu telah dapat melihat hubangantara unsur-
unsur dalam situasi problematis. Dapat dikatakanwiainsight
timbul pada saat individu dapat memahami strukiamgy semula
merupakan suatu masalah. Dengan kata lain instghéala semacam
reorganisasi pengalaman yang terjadi secara tiaa-$ieperti ketika
seseorang menemukan ide baru atau menemukan pemnesadiu
masalatf®

Menurut Oemar Hamalik, ada lima aliran psikologilada

hubungannya dengan teori belajar, yaitu :

1) Teori psikologi klasik
Menurut teori ini manusia terdiri dari jiwa (mindan badan (body)
atau zat (matter). Jiwa dan zat ini berbeda satuasain. Badan
adalah suatu objek yang sampai ke alat indra, gidarjiwa adalah
suatu realita yang nonmaterial, yang ada di daladab, yang
berpikir, merasa, berkeinginan, mengontrol keiatmdan, serta
bertanggung jawab. Menurut teori ini hakikat belagalalah all
learning is a process of developing or tranining mfnd Kiata
belajar melihat objek dengan menggunakan substiarsisensasi.
Kita mengembangkan kekuatan mencipta, ingatan,gk&n, dan

pikiran dengan melatihnya. Dengan kata lain, pekdid adalah

“Muhammad Ali,Guru dalam Proses Belajar Mengaja@andung: Sinar Baru Algensindo,
2004, him. 16

“Muhammad Ali, Guru dalam Proses Belajar Mengapandung: Sinar Baru Algensindo,
2004, him. 19
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suatu proses dari dalam atau inner developmentiahupendidikan
adalahself development atau self cultivation atau sedfization?’
2) Teori psikologi daya

Menurut teori ini, jiwa manusia terdiri dari berlaaglaya, menginat

berpikir, merasakan, kemaua, dan sebagainya. Egp chempunyai

fungsi sendiri-sendiri. Tiap orang memiliki semuaya-daya itu,
hanya berbeda kekuatannya saja. Agar daya-dayheitktembang

(terbentuk) maka daya-daya itu perlu dilatih, sgba dapat

berfungsi. Teori ini bersifat formal karena menguaan

pembentukan daya-daya.
3) Teori mental state

Menurut teori ini belajar adalah memperoleh perfyeta melalui

alat indra yang disampaikan dalam bentuk perangparangsang

dari luar. Pengalaman-pengalaman berasosiasi daprodaksi.

Karena itu, latihan memegang peranan penting. Ldimahyak

ulangan dan latihan maka akan lebih banyak danh léama

pengalaman dan pengetahuan itu tinggal dalam kesaddan
ingatan seseorang, dan sebaliknya apabila kuranggah dan
latihan maka pengalaman dan pengetahuan akandiketkan.

4) Teori psikologi behaviorisme

Behaviorisme adalah suatu studi tentang kelakuamusia

Timbulnya aliran ini disebabkan rasa tidak puashadap teori

psikologi daya dan teori mental. Karena yang dahalwa menekan

pada kesadaran saja. Menurut teori behaviorisniayda

a) The image and memories consist of activities erdjagdy the
organism. We make certaom responces, we act an@chvities
are known as images.

b) Behaviorism in psychology is merely the nama fat tigpe of
investigation and theory which assumes that metiisa&ional,
vocational and social acitivities can be completégscribed or
explained as the result of same (and other) fores=d in the

natural sciences.

“’0emar HamalikProses Belajar Mengajadakarta: Bumi Aksara, 2003, him. 35
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Di dalam behaviorisme masalah (zat) menempati kekhrd yang
utama. Jadi, melalui kelakuan segala sesuatu @ntam dapat
diterangkan. Melalui behaviorisme dapat dijelaskkalakuan
manusia secara seksama dan memberikan progrand@mdyang
memuaskan.

Teori ini menafsirkan belajar sebagai latihan-tinpembentukan

hubungan antara stimulus dan respons.

5) Teori gestalt

Menurut aliran ini, jiwa manusia adalah suatu kesdlan yang

berstruktur. Suatu keseluruhan bukan terdiri dagidn-bagian atau

unsur-unsur. Unsur-unsur itu berada dalam kesedmrumenurut
struktur yang telah tertentu saling berinterakgi sama lain.

Teori ini sangat berpengaruh terhadap tafsiranabentbelajar.

Beberapa prinsip yang perlu mendapat perhatianahdsébagai

berikut :

a) Tingkah laku terjadi berkat interaksi antara individengan
lingkungannya, faktor herediterndgtural endowmeit lebih
berpengaruh.

b) Bahwa individu berada dalam keadaan keseimbangary ya
dinamis, adanya gangguan terhadap keseimbangarakiin
mendorong terjadinya tingkah laku

c) Belajar mengutamakan aspek pemahamansigh) terhadap
situasi problematic

d) Belajar menitikberatkan pada situasi sekarang, ndatatuasi
tersebut menemukan dirinya.

e) Belajar dimulai dari keseluruhan dan bagian-baglzmya
bermakna dalam keseluruhanitu.

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Hasil Belajar
Hasil belajar dapat dicapai manakala semua falkiktiof yang

mempengaruhi dapat diantisipasi dengan baik. Ssdain faktor yang

“0emar HamalikProses Belajar Mengajadakarta: Bumi Aksara, 2003, him. 41
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mempengaruhi hasil belajar adalah kesehatan fisik Hesehatan

mental®®

1) Kesehatan fisik
Kesehatan penting sekali dalam mencapai hasil dvelgng baik.
Seseorang yang kurang sehat tidak mudah mendapit ylaag
memuaskan. Tidak mungkin seseorang dapat tahan heatagar,
apabila lekas letih, terganggu penglihatannnyaagirdaran dan
sakit-sakitan. Oleh karena setiap siswa perlu setatur berolah
raga seperti berjalan kaki dan berlari, diperlukasiplin agar dapat
dijalankan secara teratur. Kesegaran jasmani bség@memberikan
kesehatan mental, tetapi juga menghasilkan keatabihosi.

2) Kesehatan mental

Kesehatan mental adalah istilah yang digunakan kuntu
menggambarkan sebarapa jauh seorang dapat mengadaka
penyesuaian diri dengan tuntutan dan kesempatag gdoerikan
oleh hidup. Banyak masalah dan keadaan yang dajadénétan
siswa untuk memelihar kesehatan mentalnya, dan at&signasalah
yang dihadapinya, yaitu dengan menilai kemampuan seindiri,
mendewasakan diri, bergaul, mengukuti kegiatan asidivkampus
dan kegiatan masyarakat, dan menghubungan petagakdtan jika
tidak mampu mengatasi sendiri mengenai gangguageggiam
kejiwaan yang menimpanya.
Sementara Muhibbin Syah, mengemukakan bahwa sgicdral
faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar adakbagai berikut :

1) Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakna#dean/ kondisi
jasmani dan rohani siswa

2) faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni nkicsi
lingkungan di sekitar siswa

3) faktor pendekatan belajar, yakni jenis upaya belsigwa yang
meliputi strategi dan metode yang digunakan sisvaduku
melakukan kegiatan-kegiatan pembalajaran matergsinat
pelajarart’

2Sobri Sutikno, M.Rahasia Sukses Belajar Mendidik Anak (Teori darkfig Mataram,
NTP Press, 2007, him. 31.

®Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan BaBandung, Remaja
Rosdakarya, 2000, Cet.V, him. 132.
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Lebih lanjut beliau menggambarkan sebagai berikut:
Lingkungan
< Sosial

Luar /
Kurikulum/ bahan pelajaran
Guru/ Pengajar
Instrumental Sarana dmilitas

Administrasi/ managemen

Kondisi fisik
Fisiologis<
Kondisi panca indera
Dalam
Bakat

Alam

Faktor

Minat

Psikologi Kecerdasan
Motivasi
Kemampuan kognftif

Dari beberapa uraian tersebut diatas, maka dapanmlilkan
bahwa hasil belajar dipengaruhi dua faktor, yamltdr internal dan
faktor eksternal. Faktor internal yang terdapatadiri individu yang
paling mempengaruhi prestasi belajar.

d. Upaya meningkatkan hasil belajar

Seperti juga harapan orang tua, keberhasilan daabuah
pembelajaran merupakan harapan dan dambaan setrao $ebuah
kebahagiaan tak ternilai harganya jika seorang gomenyaksikan
langsung keberhasilan yang diraih siswanya. Apgkaltasi akademis
berupa peroleh nilai ulangan, ujian atau rapor ydmgihnya dengan
baik, mapun prestasi non akademis berupa predtsiraga, seni, atau
keterampilan lain. Bahkan perlaku yang baik dagi sé&hlak dan moral
pun merupakan kebanggaan tersendiri guru.

Setiap usaha pasti akan menghasilkan suatu pembaha

sebagaimana firman Allah dalam surat Ar Ra’du djlatyang berbunyi :

L0% -

AL =) ... ;getil La ) pay (Ja aSas e e Y G G)

¥Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan BaBandung, Remaja
Rosdakarya, 2000, Cet.V, him. 132.
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Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatm,kiaecuali
jilka mereka mengubah keadaan diri mereka sendmy yala pada
diri mereka sendiri...” (Q.S. Ar Ra'd : 1%)

Jadi pada dasarnya manusia itu bisa mengubah kegdag buruk
ke arah yang lebih baik asal mau berusaha. Demikiga halnya dalam
prestasi. seorang siswa dapat berprestasi jika rawsaha agar
mendapatkan nilai yang baik.

Dimyati berpendapat, bahwa untuk meningkatkan asedielajar
perlu hal-hal yang perlu diperhatikan adalah :

1) Peningkatan gizi

Peningkatan gizi dimaksudkan bahwa apabila anakdapatkan gizi

yang baik, maka kesehatan akan terjaga. Disampingdéengan

makanan yang bergizi maka kesehatan badanpun edfaga. Sehingga
kondisi fisik secara umum vyaitu panca inderanyaatiapenjalankan
fungsinya secara baik

2) Motivasi belajar

Motivasi belajar penting bagi siswa dan guru. Bsigiva pentingnya

motivasi belajar adalah sebagai berikut :

a) Menyadarkan kedudukan pada awal belajar, paemesasil akhir;

b) Menginformasikan tentang kekuatan usaha belajgang
dibandingkan dengan teman sebaya; sebagai ilysjilesiterbukti
usaha belajar seorang siswa belum memadai, maksernasaha
setekun temannya yang belajar dan berhasil.

c) Mengarahkan kegiatan belajar

d) Membesarkan semangat belajar

e) Menyadarkan tentang adanya perjalanan belager kkmudian
bekerja (disela-selanya adalah istirahat dan be&)majang
berkesinambungan; individu dilatth untuk  menggumaka

kekuatannya sedemikian rupa sehingga dapat berfasil

him. 85

¥Departemen Agama RIAI Quran dan Terjemahnyah)m. 370
*Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajargniakarta, Rineka Cipta, 2002, Cet. I,
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Motivasi belajar juga penting diketahui oleh segraguru.
Pengetahuan dan pemahaman tentang motiasi belaga piswa
bermanfaat bagi guru, manfaat itu sebagai berikut :

a) Membangkitkan, meningkatkan dan memelihara semasgata
untuk belajar sampai berhasil, membangkitkan, Eiswa tak
bersemangat, meningkatkan bila semangat belajartuydoul
tenggelam, memelihara, bila semangatnya telahlatak mencapai
tujuan belajar. Dalam hal ini pujian, dorongan, uatpemicu
semangat dapat digunakan untuk mengobarkan sentaeigptr.

b) Mengetahui dan memahami motivasi belajar siswa dlask
bermacam-ragam; ada yang acuk tak acuh, ada yatak fti
memusatkan perhatian, ada yang bermain, disampiagg y
bersemangat untuk belajar.

c) Meningkatkan dan menyadarkan guru untuk memililu siéntara
peran seperti sebagai penasihat, fasilitator,ukgir, teman diskusi,
penyemangat, pemberi hadiah, atau pendidik.

d) Memberi peluang guru untuk unjuk kerja rekayasaapgedis>*

3) Mengembangkan kreatifitas dan bakat anak

Harus diakui bahwa setiap orang berbeda dalam macam
kreatifitas dan bakatnya. Memang dalam mengembangkeatifitas
anak tidak hanya mendukung secara moril tetapi jogdu adanya
sarana agar anak dapat berkembang kreatifitasngeapiT jika itu
mendukung dan untuk pencapaian suatu prestasi adaksalahnya
dukungan secara materiil diberikan. Begitu jugayeldengan bakat,
jlka memang anak mempunyai bakat yang baik mak& petanya
dukungan dari orang tua, guru dan masyarakat uetgkpaianya suatu
prestasi.

Sebagai pendidik, baik orang tua maupun guru, beggiang
jawab terhadap kesejahteraan jiwa anak. Jika otaagoertanggung
jawab terhadap kesejahteraan fisik dan mental dnakmah, maka di

lingkungan sekolah guru terutama bertugas meraggdan membina

*Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajargniakarta, Rineka Cipta, 2002, Cet. I,
him. 86
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perkembangan intelektual anak serta membina pettbarb sikap-
sikap dan nilai-nilai dalam diri anak.

Sebagaimana dikatakan oleh Utami Munandar, bahwantp
tua dan guru saling melengkapi dalam pembinaan daakdiharapkan
ada saling pengertian dan kerjasama yang erataakeéaiuanya, dalam
usaha mencapai tujuan bersama yaitu kesejahtevemarak.*>

Bagi guru yang akan membina anak berbakat perlupassteh
informasi dan pengalaman mengenai keberbakatatanigrapa yang
diartikan dengan keberbakatan, bagaimana ciriaciek berbakat, dan
dengan cara-cara apa saja kebutuhan pendidikan rhkkat dapat
terpenuhi.

4) Bimbingan belajar

Belajar merupakan kegiatan pengajaran di sekolabhkam
wajiblah murid-murid dibimbing agar mencapai tujuéelajarnya.
Begitu juga dalam keluarga, orangtua dibutuhkaramqeemnya untuk
membimbing anaknya agar dapat mengatasi masaladlahagang
berkaitan dengan belajarnya.

5) Melatih kedisiplinan

Menurut Abu Ahmadi bahwa kebiasaan belajar yand,bai
disiplin diri, harus se-pagi mungkin ditanamkanrekea kedua hal ini
secara mutlak harus dimiliki anak-anak kita. Kebatu untuk
berprestasi tinggineed of achievemgnharus selekas mungkin kita
tanamkan pada diri anak-anak dengan jalan mengss&spereka pada
standardof excellence®

Dari pendapat diatas, usaha-usaha yang harus ki#akdisamping
memberi motivasi, bimbingan juga membiasakan dirdlsiplin dan
menanamkan sedini mungkin karena itu mutlak harosliki oleh anak
untuk meraih keberhasilan. Oleh sebab itu usaha yhlakukan harus
dilakukan secara terus menerus tanpa bosan. Setmalitegaskan dalam
Al Quran bahwa suatu jika akan berubah maka hé&ersisaha dengan

melakukan perubahan.

%Utami Munandar,Pengembangan Bakat dan Kreativitas Andkkarta: Rineka Cipta,
2004, him. 59.
%Abu Ahmadi,Psikologi Perkembangadakarta, Rineka Cipta, 2000, him. 99
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e. Mata Pelajaran Figh kompetensi dasar Mempraktildtatat Tarawih dan
Witir

Mata pelajaran Figh merupakan kelompok mata pelajar
Pendidikan Agama Islam yang fokusnya mengajarkatang masalah
hukum dalam beribadah seperti shalat.

Pelajaran figih dalam kurikulum madrasah intidaiyatalah salah
satu bagian dari mata pelajaran Pendidikan Agataalgang diarahkan
untuk menyiapkan peserta didik untuk mengenal, nhama menghayati
dan mengamalkan hukum islam, yang kemudian medgghr pandangan
hidupnya Way of lif¢ melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan,
penggunaan pengalaman dan pembiasaan.

Mata pelajaran figih di Madrasah Ibtidaiyah ini pati: Figih
Ibadah dan Figih Muamalah yang menggambarkan baharzg lingkup
figih mencakup perwujudan keserasian, keselaragan, keseimbangan
hubungan manusia dengan Allah Swt, dengan diri isgnsesama
manusia, makluk lainya maupun lingkunganyaakljum minallah
wahablun minannas’”’

1) Tujuan Mata Pelajaran Figh

Figih di Madrasah Ibtidaiyah bertujuan untuk mendieeserta
didik agar dapat : (1) mengetahui dan memahanolkeghokok hukum
Islam secara terperinci dan menyeluruh, baik bedatibnaqli dan aqli.
Pengetahuan dan pemahaman tersebut diharapkandmee@oman
hidup dalam kehidupan pribadi dan sosial. (2) nsdakkan dan
mengamalkan ketentuan hukum islam dengan benargaRetan
tersebut diharapkan dapat menimbulkan ketaatanata@kpn hukum
islam, dengan disiplin dan tanggung jawab sosialgyainggi dalam
kehidupan pribadi maupun sosialnya.

Sedangkan mata pelajaran figih di Madrasah Ibtataiy
berfungsi untuk: (a) menanamkan nilai—nilai danaklesan beribadah
peserta didik kepada Allah Swt, sebagai pedomarcapen kebahagian
hidup didunia dan akhirat; (b) membiasakan pengamaéerhadap

hukum islam pada pserta didik dengan iklas dangkeriyang sesuai

$Dokumen Kurikulum MI Rowobranten tahun pelajaradi@@011
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dengan peraturan yang berlaku di madrasah dan uinggn
masyarakat; (c) membentuk kedisiplinan dan rasggiamg jawab
sosial dimadrasah dan masyarakat, (d) meneguhkanakan dan
ketagwaan kepada Allah Swt serta menanamkan aldaqriga didik
seoptimal mungkin, melanjutkan upaya yang lebihutlaldilakukan
dalam lingkungan keluarga; (e) membangun mentarpesidik dalam
menyesuaikan diri dalam lingkungan fisik dan sosial (f)
Memperbaiki kesalahan-kesalahan, kelemahan-kelemapaserta
didik dalam pelaksanaan ibadah dan muamalah dalamdipan
sehari—hari; (g) membekali peserta didik dalam mgd&gih/hukum
Islam untuk melanjutkan pendidikan kejenjang yasigH tinggi.

Ruang lingkup Figh

Ruang lingkup figih di Madrasah Ibtidaiyah meliputeserasian,
keselarasan, dan kesieimbangan antara :

a) Hubungan manusia dengan Allah Swt

b) Hubungan manusia dengan sesama manusia, dan

¢) Hubungan manusia dengan alam lingkungan.

Adapun ruang lingkup bahan pelajaran figih di Madta Ibtidaiyah
terfokus pada aspek :

a) Figih Ibadah

b) Figih muamalah

3) Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar

Standar kompetensi mata pelajaran figih berisi sgdulan kemampuan
minimal yang harus dikuasai peserta didik selamaemgpuh Figih di

MI. Kemampuan ini berorientasi pada perilaku afedkdin psikomotorik
dengan dukungan pengetahuan kognitif dalam rangkaparkuat
keimanan, ketaqwaan, dan ibadah kepada Allah Swmdtpuan-
kemampuan yang tercantum dalam komponen kemampaser ahi

merupakan penjabaran dari kemampuan dasar umunhganag dicapai
di Ml yaitu:

a) Mampu mengenal lima rukun Islam; terbiasa bergarildidup

bersih, mampu berwudlu dan mengenal shalat fardhu
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b) Mampu melakukan shalat dengan menserasikan bagaasmkan
dab mengerti syarat syah shalat dan yang membatakaerbiasa
melakukan adzan, dan igamah, hafal bacaan qurarndsthalat, dan
mampu melakukan dzikir dan doa

c) Mampu memahami dan melakukan shalat berjama’alatsjuah’at
dan mengerti syarat sah dan sunnahnya, shalat stavatib,
tarawih, witir dan shalat 'id, dan memahami tataacshalat bagi
orang yang sakit.

d) Mampu memahami dan melakukan puasa Ramdlan, memaham
ketentuan puasa sunah dan puasa yang diharamkéakdareakan
zakat menurut ketentuanya, dan memahami ketentlat fitrah.

e) Mampu memahami dan melakukan shadagah dan infapahsami
ketentuan makanan miunuman yang halal dan makananman
yang halal haram, memahami ketentuan binatang Yeg dan
yang haram, dan memahami serta melakukan khitan.

f)  Mampu memahami dan melakukan mandi pasca haid, hema
ketentuan jual beli dan mampu melakukanya, memakatentuan
pinjam meminjam dan mampu melakukannya, memahatanken
memberi upah, dan ketentuan barang titpan dan ¢paeamuan.

Seperti tergambar dalam kemampuan dasar umum d, ata
kemampuan dasar tiap kelas yang tercantum dalandastaasional juga

dikelompokkan ke dalam dua unsur pokok mata pelajdigih di Ml

yaitu: Figih Ibadah dan Figih Muamalah. Berdasarka&mgelompakan

per-unsur, kemampuan dasar mata pelajaran figihabldlah sebagai
berikut:

1) Figih Ibadah

a) Melakukan Thaharah / bersuci

b) Melakukan shalat wajib

c) Melakukan adzan dan Ilgomah

d) Melakukan shalat Jum’at

e) Melakukan macam — macam shalat sunah
f) Melakukan puasa

g) Melakukan zakat
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h) Melakukan shadagah dan infaq

i)  Memahami hukum islam tentang makanan, minuman, dan
binatang

J) Melakukan dzikir dan doa

k) Memahami khitan

Figih Muamalah

a) Memahami ketentuan jual beli

b) Memahami ketentuan pinjam dan sewa

c) Memahami ketentuan upah

d) Memahami ketentuan riba

e) Memahami ketentuan barang titipan dan temuan

Pada kompetensi dasar mempraktikkan shalat tardanhwitir, ada

tiga tujuan pembelajaran shalat, yaitu :
1) Tahu konsep shalaktrfowing.

2)

3)

Dalam hal ini murid mengetahui definisi shalat,rayalan rukun shalat,
serta hokum shalat dalam ajaran Islam. Untuk mexdajuan ini guru
dan murid dapat memilih metode yang sesuai dengdearm

Terampil melaksanakan shaldbing)

Untuk mencapai tujuan ini, metode yang baik digamasdalah metode
demonstrasi. Guru mendemonstrasikan shalat untukpaihatkan
cara shalat. Kemudian murid satu demi satu mendsimasikan shalat.
Guru dapat memutarkan video rekaman shalat (lengKa@h dan
gauliyahnya) dan murid menontonnya. Tatkala muridnimta
mendemonstrasikan, guru telah dapat sekaligus nrémbepenilaian.
Jadi disini dilakukan pengajaran sekaligus pemlaiila guru telah
yakin seluruh murid telah mempu melaksanakan (tefladalam cara
shalat), maka tujuan aspek doing telah tercapai.

Murid melaksanakan shalat dalam kehidupan sehar{{h&ing

Disini bagian yang paling rumit, kekurangan Perididi Agama Islam
di sekolah selama ini hanya terletak disini. Tigekla aspeknowing
dandoing Bagianknowingdan doing telah beres dan telah mencapai

hasil yang sangat bagus karena bagian ini memardpmuHal ini

¥Dokumen Kurikulum MI Rowobranten tahun pelajaradi@@011
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karena tergantung pada murid itu sendiri. Ada delenik utama.

Pertama, teknik kawan. Kedua teknik non pengajacanitif, seperti

diuraikan berikut:

a) Keteladanan
Pendidik meneladankan kepribadian muslim, dalam alaeg
aspeknyya baik pelaksanaan ibadah khas maupun ‘gamgYang
meneladankan tidak hanya guru, melainkan semuagosamg
kontak dengan murid itu, antara lain guru (semueu)gukepala
sekolah, pegawai tata usaha, dan segenap apaalgekmasuk
pesuruh, penjaga sekolah, penjaga sepeda, dan-aramg yang
berjualan di sekitar sekolah. Yang terpenting lagialah
peneladanan orang tua murid di rumah.

b) Pembiasaan
Inti dari pendidikan yang sebenarnya adalah pekaidakhlak yang
baik. Akhlak yang baik itu dicapai dengan keberagamyang baik,
keberagamaan yang baik itu dicapai antara lain aepgmbiasaan.
Jarang kepala sekolah menyadari bahwa bila akhlakdnbaik,
maka pembelajaran lainnya akan dapat dilaksanakagash lebih
mudah dan hasil yang lebih baik. Konsep ini sekalipangat jelas,

pada umumnya belum juga disadari oleh para guru.

C. Rumusan Hipotesis

Hipotesis adalah pernyataan tentative yang merupakegaan atau
terkaan tentang apa saja yang diamati dalam usah& umemahaminyZ
Fungsinya yaitu membuka kemungkinan untuk meng@bekaran teori,
memberi ide untuk mengembangkan teori, dan mengeripengetahuan
mengenai gejala-gejala yang dipelajari.

Berpijak pada pendapat di atas, maka penulis meskamuhipotesis pada
penelitian ini sebagai berikut: “Ada peningkatarsihdelajar mata pelajaran
Figh Kompetensi Dasar Mempraktikkan Shalat Tarad#dn Witir dengan
menerapkan metode demonstrasi’. Dengan kata lamalda baik penerapan

metode demonstrasi maka semakin meningkat hasijdoehata pelajaran Figh

% NasutionMetode Research (Penelitian limiakpkarta: Bumi Aksara, 2007, him. 39
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kompetensi dasar mempraktikkan shalat tarawih dam. viDemikian pula
sebaliknya semakin buruk penerapan metode demsensteka semakin rendah
hasil belajar mata pelajaran Figh kompetensi dasampraktikkan shalat

tarawih dan witir.



